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1. BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di awal tahun 2020, dunia dihadapkan pada bencana wabah pandemik Co-

rona Virus Disease 2019 (Covid-19). Dampak bencana pandemik ini bersifat mul-

tidimensional dan tersebar hampir di seluruh wilayah provinsi, dan tidak hanya 

terbatas pada bidang kesehatan, dimana telah ditetapkan status bencana nasional 

bidang kesehatan, namun juga pada bidang lainnya, terutama ekonomi dan sosial 

budaya. Diberlakukannya kebijakan PSBB (pembatasan sosial berskala besar) di 

Indonesia membuat banyak usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang gulung 

tikar karena mengalami krisis keuangan. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Gresik, pada akhir ta-

hun 2020 terdapat 4,23 juta orang penduduk usia kerja yang terdampak Covid-19 

atau 13,36 persen, terdiri dari pengangguran karena Covid-19 (318,61 ribu orang), 

bukan angkatan kerja kareena Covid-19 (318,61 ribu orang), sementara tidak 

bekerja karena Covid-19 (252,57 ribu orang), dan penduduk bekerja yang men-

galami pengurangan jam kerja karena Covid-19 (3,55 juta orang). Hal ini membuk-

tikan bahwa banyak perusahaan di Kabupaten Gresik yang menekan biaya 

oprasional dengan mengurangi jumlah karyawan sihingga menyebabkan mening-

katnya jumlah pengangguran. Pengurangan gaji karyawan di suatu perusahaan juga 

dilakukan untuk menekan biaya operesional perusahaan. Dengan kondisi saat ini, 

banyak perusahaan yang mendapat permasalahan tetang pengelolaan karyawan. 

Dalam pengelolaan karyawan di suatu perusahaan, loyalitas sering kali men-

jadi pertanyaan yang serius. Secara harfiah loyal berarti setia, atau loyalitas bisa 

diartikan sebagai suatu kesetiaan. Permasalahan mengenai loyalitas karyawan 

merupakan suatu masalah yang akan selalu dihadapi oleh suatu perusahaan, karena 

itu suatu perusahaan perlu mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi loy-

alitas karyawan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas karyawan terse-

but akan membuat perusahaan dapat mengambil berbagai macam kebijakan yang 

dibutuhkan, sehingga dapat meningkatkan loyalitas karyawan agar sesuai dengan 

keinginan perusahaan. 
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Menurut Nitisemo loyalitas karyawan terhadap organisasi memiliki makna 

kesediaan seseorang untuk melanggengkan hubungannya dengan organisasi, kalau 

perlu dengan mengorbankan kepentingan pribadinya demi mencapai kesuksesan 

dan keberhasilan organisasi tersebut (Nitisemo, 2000). Sedangkan menurut Hasi-

buan (2001), mengemukakan bahwa loyalitas kerja atau kesetiaan merupakan salah 

satu unsur yang digunakan dalam penilaian karyawan yang mencakup kesetiaan 

terhadap pekerjaannya, jabatannya dan organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan oleh 

kesediaan karyawan menjaga dan membela organisasi di dalam maupun di luar 

pekerjaan dari rongrongan orang yang tidak bertanggungjawab. Bedasarkan defin-

isi-definisi loyalitas karyawan tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang karyawan 

yang memiliki loyalitas yang tinggi akan setia terhadap perusahaan walaupun 

keadaan perusahaan sedang buruk. Apabila dikaitkan dengan kondisi pandemik 

Covid-19 pada saat ini, maka banyak sekali korban dimana para karyawan yang 

mengalami pengurangan jam kerja yang berdampak pada gaji yang dikurangi ka-

rena perusahaan sedang mengalami krisis keuanagan. Hanya karywan yang mem-

iliki rasa loyalitas yang mau bertahan walaupun harus mendapatkan gaji yang kecil 

atau tidak semestinya. Karyawan yang tidak memiliki rasa loyalitas akan mencari 

pekerjaan di perusahaan lain yang dimana akan mendapatkan gaji yang lebih ban-

yak. Oleh karena itu, suatu permasalahan terkait loyalitas harus ditangani denagn 

serius oleh pengelola perusahaan agar mampu mengambil kebijakan yang mampu 

meninggkatan loyalitas karyawan dalam kadaan pandemik Covid-19 saat ini. 

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin dalam suatu perusahaan memiliki 

peran yang penting dalam menumbuhkan dan meningkatkan loyalitas karyawan. 

Hal ini dibuktikan oleh pendapat Yukl. Karyawan dapat bekerja secara efektif bila 

dilandasi oleh kepuasan kerja dan semangat kerja sehingga menumbuhkan sikap 

loyal kepada perusahaan. Seorang pemimpin dapat memotivasi seorang pekerjanya 

dengan baik sehingga memiliki semangat kerja yang tinggi dan memiliki loyalitas 

terhadap pekerjaannya (Yukl, 2005). Sedangkan menurut Doucet, Poitras dan 

Chenevert (2009) menjelaskan gaya kepemimpinan transaksional adalah gaya 

kepemimpinan yang menggunakan imbalan atau bayaran yang diinginkan karya-

wan sebagai ganti karyawan menyelesaikan tugasnya untuk kemajuan organisasi 
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yang diinginkan pemimpin. Berdasrkan definisi-definisi terkait gaya kepemimpi-

nan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahawa gaya kepemimpinan mampu 

meningkatkan loyalitas karyawan apabila seorang pemimpin tersebut mampu 

memotivasi para bawahannya. Gaya kepemimpinan transaksional yang 

menekankan pertukaran imbalan kepada jasa karyawan menjadi salah satu faktor 

yang mampu mempengaruhi loyalitas karyawan.  Dengan menggunakan gaya 

kepemimpinan transaksional, para pemimpin akan dapat mengendalikan karyawan 

sesuai dengan apa yang di harapkan. 

Krisis keuangan yang dialami banyak perusahaan saat ini membuat suatu 

perusaahan mangalami permalahan terkait kompensasi yang dimana harus mampu 

menekan biaya oprasional dengan bijak agar karyawan tetap bisa bertahan di perus-

ahaan. Oleh karena itu, suatu perusahaan wajib untuk memberikan imbalan yang 

setimpal kepada karyawan sebagai bentuk timbal balik untuk jasa karyawan yang 

telah di berikan pada perusahaan. Menurut Erisna (2018) kompensasi sendiri di-

artikan sebagai imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh organisasi kepada 

para tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbaangan tenaga dan pikiran demi 

kemjuan organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan adanya 

kompensasi yang sesuai dengan jasa yang diberikan karyawan, maka seharusnya 

akan memberikan dampak yang baik bagi perusahaan. Namun apabila kompensasi 

yang di janjikan pada karyawan tidak sesuai dengan apa yang di terima, maka akan 

memicu karyawan untuk melakukan tidakan-tindakan negatif yang merugikan pe-

rusahaan. 

Hingga saat ini UMKM di Kabupaten Gresik masih banyak yang terkena 

imbas Covid-19 sehingga terancam gulung tikar karena krisis keuangan. Krisis keu-

angan tersebut terjadi karena berkurangnya jumlah pelanggan yang signifikan. 

Berbagai upaya untuk menekan biaya operasional harus dilakukan agar bisa ber-

tahan. Salah satunya adalah dengan cara mengurangi gaji karyawan.  Berdasarkan 

wawancara pada tanggal 17 april 2021 menurut Farid selaku owner Café Assal-

amualaikum, menyatakan bahwa upaya yang dilakukan untuk bertahan di masa 

pandemik Covid-19 adalah dengan melakukan pengurangan jam kerja pegawai ka-

rena terjadi krisis keuangan hingga saat ini. Farid mengakui bahwa upaya tersebut 

dilakukan agar bisa menekan biaya operasional terkait gaji karyawan. Karena 
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dengan pengurangan jam kerja karyawan akan berujung pada pengurangan gaji kar-

yawan. Café Assalamualaikum adalah salah satu UMKM di Kabupaten Gresik yang 

terkena dampak krisis keuangan karena Covid-19. 

Café Assalamualaikum mempunyai karyawan sebanyak 12 orang yang 

terbagi menjadi kasir, koki, barista dan juga waiter. Kompensasi yang diberikan 

Café Assalamualaikum kepada karyawan sebelum mengalami krisis keuangan ka-

rena terdampak Covid-19 adalah gaji bulanan, upah lembur, uang makan, tunjangan 

hari raya, rekreasi dan fasilitas tempat tidur. Karena saat ini sedang mangalami 

krisis keuangan maka karyawan Café Assalamuailaikum tidak mendapatkan tun-

jangan hari raya dari tahun 2020 hingga saat ini. Selain itu owner Café Assal-

amualaikum menerapkan gaya kepemimpinan transaksional dengan cukup baik. 

Penerapan gaya kepemimpinan transaksional dilakukan dengan memberikan imba-

lan, mengawasi, menegur, dan memberikan pembinaan pada karyawan yang tidak 

bekerja sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan yang sudah disepakati. 

Dalam pengelolaan karyawan pada Café Assalamualaikum, terdapat 

berbagai permasalahaan. Berdasarkan wawancara pada tanggal 17 april 2021  

menurut Farid selaku owner Café Assalamualaikum menyatakan bahwa terdapat 

masalah terkait loyalitas karyawan, yakni tidak ada yang mau bertukar shift kerja 

saat ada karyawan yang izin sakit atau sedang ada urusan pribadi yang sangat pent-

ing sehingga harus menunjuk salah satu karyawan untuk menggantikan kekosongan 

shift pada saat itu, sering kali mendapati karyawan yang terlambat saat masuk kerja, 

karyawan sering tidak menggunakan masker pada saat melayani pelanggan, dan 

karyawan sering menunda terkait masalah kebersihan sehingga harus di tegur ter-

lebih dahulu agar mau menjaga kebersihan Café Assalamualaikum setiap saat. Fa-

rid selaku owner Café Assalamualaikum mengakui bahwa sanksi berupa potongan 

gaji hanya akan diberikan apabila karyawannya tidak masuk kerja tanpa alasan. 

Selain pelanggaran tersebut, owner Café Assalamualaikum hanya melakukan te-

guran secara langsung. Akan tetapi ketika teguran demi teguran tidak dihiraukan, 

maka karyawan yang tidak bisa di atur akan dimarahi didepan karyawan-karyawan 

lainnya dan diberi pembinaan saat evaluasi dua minggu sekali guna memperbaiki 

prilaku karyawan tersebut. 
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Berdasarkan uraian si atas penulis dapat melihat bahwa gaya kepemimpinan 

transaksional dan kompensasi merupakan faktor pendorong yang dapat 

mempengaruhi loyalitas karyawan agar mereka dapat mewujudkan tujuan dari pe-

rusahaan dengan lebih efektif dan efisien. Sehingga penulis tertarik dan memfokus-

kan penelitian dengan mengangkat masalah ini sebagai judul Tugas Akhir, yaitu: 

RANSAKSIONAL DAN 

KOMPENSASI TERHADAP LOYALITAS KARYAWAN DI CAFÉ ASSAL-

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang atas, maka permasalahan yang dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Apakah gaya kepemimpinan transaksional dan kompensasi di Café Assal-

amualaikum berpengaruh secara simultan terhadap loyalitas karyawan? 

b. Apakah gaya kepemimpinan transaksional yang diberikan oleh pemilik Cafe As-

salamualaikum berpengaruh terhadap loyalitas karyawan? 

c. Apakah kompensasi di Café Assalamualaikum berpengaruh terhadap loyalitas 

karyawan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah si atas penelitian ini bertujuan untuk:   

a. Menilai pengaruh gaya kepemimpinan transaksional dan kompensasi di Café 

Assalamualaikum terhadap loyalitas karyawan 

b. Menilai pengaruh gaya kepemimpinan transaksional yang diberikan oleh pem-

ilik Café Assalamualaikum terhadap loyalitas karyawan. 

c. Menilai pengaruh kompensasi di Café Assalamualaikum terhadap loyalitas kar-

yawan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi peneliti 
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Penelitian ini digunakan untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti 

tentang permasalahan yang dikaji serta dapat dijadikan media dalam menerapkan 

teori-teori yang diperoleh melalui perkuliahan, terutama dalam menganalisis 

situasi, mengidentifikasi masalah dan mengadakan penelitian formal. 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian dapat menjadi masukan yang bermanfaat dan bahan evaluasi 

dalam meningkatkan gaya kepemimpinan dan kompensasi terhadap loyalitas kar-

yawan di Café Assalamualaikum. 

c. Bagi Pihak Lain  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan referensi yang ber-

manfaat untuk menambah pengetahuan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

mengangkat tema yang sama dan sebagai bahan perbandingan serta dasar untuk 

melakukan penelitian yang lebih mendalam.  


